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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Padababinidipaparkankesimpulandanrekomendasipenelitian. 

Kesimpulanmerupakaninferensidaritemuanempirisdankajianpustaka.Sementararekom

endasihasilpenelitiandifokuskanpadaupayasosialisasipenelitiandanpengembanganinter

vensilebihlanjut yang dapatditerapkandalambeberapasettingpermasalahandansubjek 

yang lebihberagam. 

A. Kesimpulan 

Merujukpadatujuan, hasildanpembahasanpenelitian, 

beberapakesimpulandapatditarik, yaitu: 

1. Profilstresakademikmahasiswa 

Profilstresakademikmahasiswasebagianbesarataumayoritasmahasiswa yang 

menjadisampelpenelitianberadapadatingkatansedangataucukupstresakademik. Hal 

inidilihatdarihasilanalisisprofilstresakademikmahasiswadanpersentasekeseluruhanasp

ekstresakademikmahasiswasetelahdiberikanperlakuanberupakonselingkelompokdeng

anteknikrestrukturisasikognitif.Berdasarkan hasilpenelitian tersebut dan penelusuran 

terhadap beberapa studi terdahulu dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kecenderunganstresakademik yang dominan ditunjukkan oleh mahasiswaadalah 

tingkatan sedang, atau rata-rata (average), atau moderat.  

2. Efektivitas konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif dalam 

mereduksi stres akademik mahasiswa  

Intervensi konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif teruji 

efektif dalammenurunkan seluruh aspek stres akademik mahasiswa, terutama 

terhadap aspek fisiologis yang memiliki persentase tertinggi dan aspek psikologis 

yang berpengaruh besar terhadap penurunan stres akademik mahasiswa.  
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B. Rekomendasi 

Efektivitaskonselingkelompokdenganteknikrestrukturisasikognitifdalammerduks

istresakademikmahasiswadalampenelitianinimerupakantolakukuruntukpenelitianselan

jutnya.Beberapaketerbatasanpadapenelitianinimendasarirekomendasidalambabini, 

makarekomendasiditujukanuntukbeberapapihak yang terkaitdalampenelitianini, yaitu. 

1. BagiDosenKonselor 

  SebagaiDosenKonselorkhususnya di UniversitasNegeri Medan (UNIMED) 

memilikitanggungjawabataspemberianlayananbimbingandankonselingataupunkonsult

asikepadaseluruhmahasiswa (baik yang datangsendirike UPT ataupun yang 

dirujukolehdosenpembimbingakademik), ataukepadawargamasyarakat yang 

memerlukanbantuan yang dihadapkanmasalahakademik, pribadi-sosialmaupunkarir. 

Dengantugasdantanggungjawabseperti yang telahdisebukan, 

makadosenkonselorberkewajibanuntukmemilikibekaldalammelaksanakanbimbingand

ankonselingsertakonsultasiteradapmahasiswaataupunwargamasyarakat yang 

membutuhkanbantuan. 

2. BagiDosenPembimbingAkademik 

  Tugasutamadaridosenpembimbingakademik di UNIMED 

adalahmemberikanbimbingankepadamahasiswabaikmenyangkutaspekakademik, 

pribadisosialmaupunkarir.Dosenpembimbingakademik di seluruh 

UNIMEDmemilikilatarbelakang yang berbeda-bedasesuaidenganjurusannya, 

makatidakwajibbagisetiapdosenpembimbingakademikmelaksanakankegiatankonselin

gbagimahasiswa, akantetapiwajibuntukmembimbingmahasiswa. Sejalandenganhasil 

yang diperolehpenelitianiniyaituberupa program 

konselingkelompokdenganteknikretrukturisasikognitifdalammereduksistresakademik

mahasiswa, 



 

 
Asiah, 2014 
Konseling Kelompok Dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif Dalam Mereduksi Stres Akademik 
Mahasiswa  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

dapatdijadikanpedomandosenpembimbingakademikdalammemimbingmahasiswanyat

erutamamahasiswatingkatpertama yang 

masihdalammasaorientasiuntukdapatlebihdekatdenganlingkungankampusnyadanbera

daptasidalamlingkunganpendidikan yang barudialamisehinggaterhindarsecaradinidari 

stress akademik yang akandialami.Adapunlangkah-langkahpelaksanaan program 

pribadidalammereduksistresmahasiswabagidosenpembimbingakademikyaitusebagaib

erikut. 

a. Mengadakankordinasibersamadengandosenkonselorberkenaandengankebutuhanm

ahasiswa, khususnyapenangananstresakademikbagimahasiswaditingkatpertama.  

b. Melaporkankondisimahasiswa di 

lapangansebagaisalahsatupengungkapanawalkepadadosenkonselor.  

c. Berkolaborasidengandosenkonselordalammelaksanakan program 

konselingkelompokdenganteknikrestrukturisasikognitifdalammereduksi stress 

akademikmahasiswa.  

d. MengevaluasisetiaptahapanlayanansesuaiSatuanKegiatanLayananBimbinganKons

eling (SKLBK) sebagaitolakukurkeberhasilan program 

danrekondasimelakukantindaklanjut. 

3. BagiPenelitiSelanjutnya 

  Berangkatdariketerbatasanpenelitianini, diperolehbeberaparekomendasi yang 

dapatdilanjutkanolehpenelitiselanjutnya.Beberapahal yang 

perludiperbaikiataudiperbaharui, sebagaiberikut.Penelitian ini menghasilkan berbagai 

temuan yang bermanfaat bagi studi atau penelitian terkait 

denganstresakademikbesertaupayauntukmerdeuksidanmengurangistresakademikdima

sa yang akandatang, diantaranya:  

a. Instrumen penelitian, dapat digunakan sebagai alat studi pendahuluan atau alat 

pengumpul data meskipun instrumen yang masih berupa self report dinilai masih 
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kurang tajam sehingga dalam penggunaannya perlu didampingi oleh instrumen 

lainnya seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, peer assessment dan 

sebagainya. 

b. Pengambilanpopulasidansampelpenelitian yang 

hanyamenggunakansatujurusansaja, 

untukpenelitiselanjutnyadapatmengembangkanpenelitianinimenjadiuntukseluruh

mahasiswayang beradapadatingkatan yang sama di seluruhjurusan di 

FakultasIlmuPendidikansecarakhususdanseluruhmahasiswa yang 

beradaditingkatpertama di UNIMED secaraumumnya.  

 

 


